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ABSTRAK 

MUHAMMAD YUSUF CHAIRUL HAKIM. Pengaruh Thermo Modification 

terhadap Sifat Fisis dan Mekanis Glulam dari Kayu Ekaliptus (Eucalyptus grandis). 

Dibimbing oleh NARESWORO NUGROHO dan MAHDI MUBAROK. 

  

Terbatasnya pasokan kayu bulat dengan diameter besar mendorong rekayasa 

produk kayu, ditambah sifat higroskopis yang merupakan sifat alami pada kayu 

menyebabkannya mudah diserang organisme perusak dan memiliki stabilitas 

dimensi yang rendah. Produk Glulam Thermo Modification merupakan salah satu 

solusi untuk mengatasi permasalah diameter kecil, keawetan dan stabilitas dimensi 

yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh modifikasi 

termal  terhadap sifat fisis dan mekanis glulam kayu (E.grandis) dengan variasi 

jumlah lamina (3 dan 5 lapis). Pengujian dilakukan terhadap kadar air, kerapatan, 

berat jenis, pengembangan, penyusutan, uji siklik, delaminasi, serta kekuatan 

mekanis seperti lentur (MOE, MOR), geser rekat, tekan, dan kekerasan. Hasil 

penelitian menunjukkan Glulam Thermo Modification memiliki keunggulan pada 

sifat fisisnya, namun memiliki kekurangan dalam sifat mekanisnya. Glulam non-

thermo dengan posisi pengujian horizontal memberikan peningkatan sebesar 9,12%  

untuk MOR dan 5,96% untuk MOE dibandingkan posisi vertikal, sedangkan glulam 

thermo dengan posisi pengujian vertikal memberikan peningkatan sebesar 1,81% 

untuk MOR dan 1,86% untuk MOE dibandingkan horizontal. 
 

Kata kunci:  Ekaliptus, Glulam, Modifikasi panas, Stabilitas dimensi 

 

ABSTRACT 

MUHAMMAD YUSUF CHAIRUL HAKIM. Effect of Thermo Modification on 

Physical and Mechanical Properties of Glulam Made from Wood Eucalyptus 

(Eucalyptus grandis). Supervised by NARESWORO NUGROHO and MAHDI 

MUBAROK.  

The limited supply of large-diameter roundwood has driven the engineering 

of wood products. In addition, the hygroscopic nature of wood makes it susceptible 

to wood destroying organisms and results in low dimensional stability. Glulam 

products with thermal modification are one solution to address the issues of small 

diameters and low durability. This study aims to evaluate the effect of thermal 

modification on the physical and mechanical properties of (E.grandis) glulam with 

varying numbers of laminae (3 and 5 layers). The tests included moisture content, 

density, specific gravity, swelling, shrinkage, cyclic test, delamination, and 

mechanical properties such as bending strength (MOE, MOR), shear, compression, 

and hardness. The results showed that thermally modified glulam had advantages 

in physical properties but inferior in mechanical properties. Non-thermo glulam 

tested in the horizontal position showed an increase of 9.12% in MOR and 5.96% 

in MOE compared to the vertical position, while thermo glulam tested in the vertical 

position showed an increase of 1.81% in MOR and 1.86% in MOE compared to the 

horizontal one. 

Keywords: Dimensional stability, Eucalyptus, Glulam, Thermal modification  
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